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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai hak asasi setiap individu anak bangsa telah
diakui dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, sedangkan ayat
(3) menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Oleh karena itu,
seluruh komponen "bangsa baik orang tua, masyarakat maupun
pemerintah bertanggung jawab mencerdaskan bangsa melalui pendidikan.
Hal ini adalah salah satu tujuan bangsa Indonesia yang diamanatkan
dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV. Sesuai dengan tuntutan reformasi
dan demokratisasi dibidang pendidikan, pengelolaan pendidikan di
Indonesia tidak dapat dilepaskan dari keinginan dan tujuan bangsa
Indonesia dalam menyelenggarakan pendidikan itu sendiri, Pada
dasarnya tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa,
karena itu pemerintah telah memberi hak kepada warganya untuk
memperoleh pendidikan, sebagaimana termuat dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yaitu :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan merupakan wahana yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor yang
determinan pembangunan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
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menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang (UU SPN No. 20
Tahun 2003). Dengan tidak bermaksud mengecilkan konstribusi
komponen yang lainnya, komponen tenaga kependidikan atau guru
merupakan salah satu faktor yang sangat esensi dalam menentukan
kualitas peserta didiknya. Guru atau pendidik adalah satu subyek yang
paling menentukan tercapainya tujuan-pendidikan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan guru harus mempunyai keahlian dalam bidangnya, hal ini
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki.

Guru adalah profesi, yakni sebuah pekerjaan yang harus dikerjakan
dengan kualifikasi keahlian tertentu yang diperlukan untuk profesi
keguruan tersebut, memiliki kemahiran, kecakapan dan memenuhi
standar minimal yang diperoleh melalui pendidikan profesi (UU No. 14
Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4). Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat
kKhusus, apalagi guru profesional yang harus benar-benar menguasai
seluk  beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang diperlu dibina dan dikembangkan melalui masa
pendidikan tertentu atau Pendidikan Profesi Guru .

Sardiman (2018:123) mengemukakan guru adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut serta
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah
satu unsur di bidang kependidikan yang harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini-guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa
dalam belajar. Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar dan kualitas dari
guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung

pada peningkatan mutu pendidikan.



Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan keprofesionalan guru, dan
membutuhkan perhatian terhadap apa yang telah disumbangkannya.
Kenyataan yang ada guru kurang begitu diperhatikan mulai dari balas jasa
yang diberikan, kesejahteraan dari guru-guru tersebut, rendahnya mutu
lulusan hingga permasalahan yang paling mengkhawatirkan vyaitu
komersialisasi pendidikan dan masih banyak permasalahan yang
menyangkut dengan guru tersebut. Hal tersebut tentu akan berpengaruh
terhadap mutu pendidikan, namun dengan adanya Undang-Undang
Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
diharapkan berbagai permasalahan yang terjadi dapat terselesaikan
sehingga mutu pendidikan dan guru dapat ditingkatkan.

Kinerja. merupakan hasil kerja seluruh' aktivitas dari seluruh
komponen sumber daya yang ada. Kinerja adalah hasil kerja yang telah
dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
berdasarkan atas standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan
dengan jenis pekerjaanya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah
ditetapkan (Supardi, 2016:47).

UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan
Dosen menyatakan bahwa standar prestasi kinerja guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok
guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan bentuk kinerja guru. Peningkatan kinerja akan berpengaruh
pada peningkatan kualitas  output atau keluarannya. Maka untuk
meningkatkan kinerja guru tersebut perlu didukung oleh berbagai pihak.

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak
didik. Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi

oleh kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru



menjadi tuntutan penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan.
Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi
keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru.

Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi
penguasaan materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan
pendidikan, penguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian
untuk melaksanakan tugasnya, disamping itu guru harus merupakan
pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis. Hal ini sesuai dengan
yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional - bahwa pendidik dan tenaga kependidikan
berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen
secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberi
teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Harapan dalam Undang-
Undang tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma pola
mengajar guru yang pada mulanya sebagai sumber informasi bagi siswa
dan selalu mendominasi kegiatan dalam kelas berubah menuju paradigma
yang memposisikan guru sebagai fasilitator dalam = proses
pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa dalam kelas. Kenyataan ini mengharuskan
guru untuk selalu meningkatkan kemampuannya terutama memberikan
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Guru pada prinsipnya. memiliki potensi yang cukup tinggi untuk
berkreasi guna meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki
guru untuk berkreasi sebagai upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu
berkembang secara wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari
berbagai faktor baik yang muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun
yang terdapat diluar pribadi guru. Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi

dilapangan mencerminkan keadaan guru yang tidak sesuai dengan



harapan seperti adanya guru yang bekerja sambilan baik yang sesuai
dengan profesinya maupun diluar profesi mereka, terkadang ada sebagian
guru yang secara totalitas lebih menekuni kegiatan sambilan dari pada
kegiatan utamanya sebagai guru di sekolah. Kenyataan ini sangat
memprihatinkan dan mengundang berbagai pertanyaan tentang
konsistensi guru terhadap profesinya. Disisi lain kinerja guru pun
dipersoalkan ketika memperbicangkan masalah peningkatan mutu
pendidikan. Kontroversi antara kondisi ideal yang harus dijalani guru
sesuai harapan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003.dengan kenyataan yang terjadi dilapangan merupakan
suatu hal yang perlu dan patut untuk dicermati secara mendalam tentang
faktor penyebab munculnya dilema tersebut, sebab hanya dengan
memahami faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru maka dapat
dicarikan alternatif pemecahannya sehingga faktor tersebut bukan menjadi
hambatan bagi peningkatan kinerja guru melainkan mampu meningkatkan
dan mendorong kinerja guru kearah yang lebih baik sebab kinerja sebagai
suatu sikap dan perilaku dapat meningkat dari waktu ke waktu.

Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
para karyawan memandang pekerjaan mereka. Untuk mengetahui
keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja
dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang ditetapkan yang
diukur secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya, efektivitas
menggunakan ‘waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak
terpakai. Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan
cara membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman
sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah
atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan
dengan orang lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bono and Judge dalam
Meithiana (2017:55) mengukur kinerja dari banyak aspek. Terdapat tujuh

kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan secara



individu yakni: (1) kualitas, yaitu hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati
sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan
tersebut, (2) produktifitas, yaitu jumlah yang dihasilkan atau jumlah
aktifitas yang dapat diselesaikan, (3) ketepatan waktu, yaitu dapat
menyelesaikan pada waktu yang telah ditetapkan, (4) efektifitas, adalah
pemanfaatan secara maksimal sumber daya yang ada pada organisasi
untuk meningkatkan keuntungan -dan mengurangi kerugian, (5)
kemandirian, dapat melaksanakan kerja tanpa bantuan, (komitmen), yaitu
komitmen kerja antara karyawan dengan organisasi, dan (7) tanggung
jawab karyawan terhadap organisasi. Evaluasi perilaku dapat dilakukan
dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang
lain dan evaluasi ciri individu adalah mengamati Karaktistik individu dalam
berperilaku maupun berkerja, cara berkomunikasi dengan orang lain
sehingga dapat dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau
Penilaian kinerja menjadi penting sebagai feed back sekaligus sebagai
follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya.

Sehubungan dengan standar kinerja guru, Sahertian dalam
Rusman (2011:51) menyimpulkan bahwa, standar kinerja guru
berhubungan dengan kuailtas guru dalam menjalankan tugasnya seperti:
(1) bekerja dengan siswa secara individual; (2) persiapan dan
perencanaan pembelajaran; (3) pendayagunaan media pembelajaran; (4)
melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (5)
kepemimpinan yang aktif dari guru.

Dalam kaitanya dengan mutu pendidikan, kompetensi guru memiliki
hubungan positif. Semakin guru menguasai kompetensi minimal yang
harus dimilikinya maka mutu pendidikan di Indonesia juga akan
meningkat. Namun melihat fenomena yang ada sekarang, masih banyak
ditemukan kasus yang mencerminkan masih rendahnya tingkat
profesionalitas guru. Salah satunya dapat dilihat dari masih banyak guru
yang menggunakan metode pembelajaran yang monoton, masih banyak



guru yang belum mempunyai kualifikasi S1 dan masih banyak persoalan
lainnya.

Kepuasan kerja bagi guru sebagai pendidik sangat diperlukan
untuk meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja adalah perasan dan
penilaian pekerjaannya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam
hubungannya dengan apakah pekerjaanya mampu memenuhi harapan,
kebutuhan, dan keinginannya. Kepuasan kerja guru berdampak pada
prestasi kerja, disiplin, kualitas kerjanya. Seorang yang puas dengan
pekerjaannya akan memiliki-‘sikap yang positip dengan pekerjaan
sehingga akan memacu untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-
baiknya, sebaliknya adanya kemangkiran, hasil kerja yang buruk,
mengajar kurang - bergairah, merupakan akibat ketidakpuasan kerja
(Muhtadin, 2014:76)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, bab VI pasal 28 dinyatakan bahwa (1)
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, (2) kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku, (3) kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial, (4) seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau
sertifikat keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Kinerja yang optimal merupakan harapan semua pihak namun
kenyataan dilapangan menunjukkan masih ada beberapa guru yang
kinerjanya belum optimal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari
Pengawas SD dabin 1 UPTD Dikbud Kecamatan Wedung (Sri Harwanto,



2020) yang menyatakan bahwa kinerja guru dirasakan masih belum
memuaskan. Dalam realitas sehari-hari masih diketemukan adanya
gejala-gejala antara lain: (1) pembuatan kerangka KBM belum optimal
bahkan hanya copy paste perangkat tahun lalu dengan mengganti
tahunnya, (2) kurangnya kemauan guru menciptakan pembelajaran yang
variatif, (3) kurangnya pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru,
(4) kurangnya penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik, (5) kurangnya penguasaan materi.
Tabel 1.1
Status dan kualifikasi guru SD Negeri di Kecamatan Wedung

Kabupaten Demak

Pegawai
Jumlah Negeri Guru Belum
No | Nama Sekolah s S1
Guru Sipil Honorer S1
(PNS)

1 SDN Babalan 11 8 3 11 -

SDN Berahan
2 8 6 2 8 -

Kulon

SDN Berahan

3 11 8 3 11 --
Wetan 1

4 SDN Buko 10 7 3 10 -
5 SDN Bungo 1 12 10 2 12 -
6 SDN Bungo 2 10 6 4 9 1
7 SDN Jetak 10 8 2 10 -
8 | SDN Jungpasir 9 6 3 8 1
9 | SDN Jungsemi 12 10 2 11 1
10 SDN Kedung 9 6 3 8 1




Karang
SDN Kedung
11 12 9 3 12 -
Mutih
SDN
12 9 7 2 9 -
Kendalasem
13 | SDN Kenduren 9 7 2 9 -
14 | SDN Mandung 7 5 2 7 -
SDN Mutih
15 10 7 3 7 3
Kulon
SDN Mutih
16 8 6 2 6 2
Wetan
17 SDN Ngawen 12 10 2 12 -
18 SDN Ruwit 11 8 3 10 1
19 SDN Tempel 9 7 2 8 1
20 | SDN wedung 1 8 4 3 8 -
21 | SDN Wedung 3 12 8 4 11 1
Jumlah 212 156 56 200 12

Dari tabel di atas masih banyak guru non PNS, dimana honor yang

guru non PNS terima dengan jumlah rata-rata Rp 300.000 — Rp 350.000

per bulan, hal ini sangat kecil dibandingkan dengan UMR yang ditetapkan

oleh pemerintah, sehingga kesejahteraan guru perlu ditingkatkan yang

berdampak pada kepuasan kerja dan kualitas kompetensi guru.

Hasil penelitian Moh. Arifin (2017) yang mengkaji “Pengaruh

Kompetensi dan Kepuasan Guru Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di

Wilayah Bakorwil | Jawa Timur” , terdapat kesimpulan: 1) kompetensi guru

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan guru, 2) kompetensi guru
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 3) kepuasan guru berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, 4) kompetensi guru berpengaruh
signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja guru melalui kepuasan
guru.

Hasil penelitian Dwi Narsih (2017), yang mengkaji “Pengaruh
Kompetensi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMKN 23
Jakarta Utara” terdapat kesimpulan: 1) tidak terdapat pengaruh
kompetensi guru terhadap kinerja, 2) Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kepuasan kerja terhadap kinerja, 3) Terdapat pengaruh kompetensi
guru dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja.

Sedang hasil penelitian Ismaya, Burhanudin dan Ibrahim (2018),
yang mengkaji- “Hubungan Antara Kepuasan Kerja, Kompetensi, dan
Kinerja Guru” menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
kepuasan kerja, kompetensi dan kinerja guru di SMK Kota Batu.

Berdasarkan uraian latar belakang dan gap riset tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompetensi dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru SD

Negeri di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak?”.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut di atas,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh antara kompetensi guru terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak ?

2. Adakah pengaruh antara kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru
SD Negeri di kecamatan Wedung Kabupaten Demak ?

3. Adakah pengaruh antara kompetensi dan kepuasan guru kerja
terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan salah satu alat kontrol
yang dapat dijadikan petunjuk supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai
dengan yang diinginkan. Adapun tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis apakah kompetensi guru mempunyai pengaruh
terhadap kinerja guru SD Negeri di kecamatan Wedung Kabupaten
Demak

2.  Untuk menganalisis apakah kepuasan kerja guru mempunyai
pengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di kecamatan Wedung
Kabupaten Demak

3. Untuk menganalisis apakah - kompetensi dan kepuasan kerja guru
mempunyai pengaruh terhadap kinerja - guru. SD Negeri di

kecamatan Wedung Kabupaten Demak

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan

tentang kinerja guru dengan memperhatikan kompetensi guru, dan
kepuasan kerja guru di jenjang SD Sederajat secara individual maupun
secara bersama-sama.

b. Manfaat Praktis

Manfaat * praktis -hasil penelitian ini adalah memberi masukan

kepada:

1) Bagi guru, diharapkan penelitian ini, (a) guru untuk
meningkatkan kompetensinya sehingga dapat mendukung
kelancaran melaksanakan tugas profesi keguruan, (b) guru
untuk memiliki kepuasan kerja yang semakin baik dan stabil

sehingga dapat melaksanakan profesi keguruan.
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2) Bagi sekolah, penelitian ini, (a) dapat dijadikan acuan
merumuskan program pengembangan kompetensi dan
kepuasan kerja bagi guru, (b) dapat digunakan untuk evaluasi
kinerja guru.

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dipergunakan
sebagai referensi tambahan dalam mengembangkan wawasan
tentang pengaruh kompetensi dan kepuasan Kkerja guru

terhadap kinerja

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini tidakm melebar dan lebih fokus pada pokok

permasalahan, maka peneliti memberi batasan penelitian sebagai berikut:

1.

Objek penelitian guru SD Negeri di kecamatan Wedung Kabupaten
Demak.

Variabel eksogen dari penelitian ini adalah kompetensi guru dan
kepuasan kerja guru, sedangkan variabel endogen adalah kinerja

guru.

1.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Kompetensi Guru

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang dimiliki dan dikuasi oleh guru dalam proses belajar
mengajar 'yang meliputi kompetensi  pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi professional.

Kepuasan kerja guru adalah perasaan yang dimiliki seorang guru
yang merasa puas atas hasil kerja yang dicapai sehingga orang
tersebut menyukai pekerjaannya, sehingga mampu menciptakan
keadaan yang positif dalam lingkungan kerjanya.

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru di
lembaga pendidikan dalam jangka waktu tertentu dalam melakukan

tugas dan tanggungjawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan



